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MUSEUM GUNUNG KRAKATAU DI ANYER, BANTEN 
 

Oleh : Bayu Aditya Perdana, Resza Riskiyanto, Djoko Indrosaptono 

 

 

Gunung Krakatau terletak ditengah laut. Tepatnya di Selat Sunda yang memisahkan Pulau 

Jawa dan Pulau Sumatra. Berjarak +45 km dari bibir pantai Desa Pasauran, Anyer, Kabupaten 

Serang. Keberadaan Gunung Anak Krakatau ini menjadi salah satu daya tarik wisatawan domestic 

dan mancanegara. Ditambah lagi Gunung Anak Krakatau ini terletak di Kawasan Wisata Pantai 

Anyer.  Mengingat dalam sejarah peradaban manusia modern saat ini  Letusan Gunung Krakatau 

pada 1883 adalah letusan gunung berapi paling dahsyat sepanjang sejarah (Sumber: Guiness Book 

Of Record) . 

Maka perlu dibangun sebuah museum untuk mengenang bencana alam paling mengerikan 

yang pernah terjadi dalam sejarah. Dan juga untuk memberikan informasi dan pengetahuan kepada 

seluruh lapisan masyarakat, wisatawan domestic & mancanegara berkaitan tentang sejarah letusan 

Gunung Krakatau dan apa potensi bencana yang terjadi bila sewaktu-waktu Gunung Anak Krakatau 

meletus lagi. Tentunya menambah pengetahuan tentang evakuasi bencana bagi masyarakat, 

terutama masyarakat yang tinggal di pesisir pantai anyer dan sekitarnya.  

Kata Kunci : Gunung Krakatau, Museum, Wisata Pantai Anyer, Letusan Gunung Krakatau. 

 

1. Latar Belakang  

Di kawasan pantai Anyer terdapat 

banyak objek wisata pinggir pantai yang 

sering dikunjungi wisatawan, terlebih ketika 

libur lebaran dan pergantian Tahun Baru. 

salah satu yang terkenal adalah objek wisata 

Pantai Karang Bolong. di Kawasan Wisata 

Pantai Anyer ini banyak sekali bangunan 

komersil pariwisata seperti : hotel, villa, 

resort, cottage dan penginapan. Menurut 

penuturan Bapak Wisnu (Humas Dinas 

Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Serang), salah satu visi pengembangan 

Kawasan Wisata Pantai Anyer adalah 

Menjadikan Kawasan Wisata Anyer sebagai 

Kawasan Pariwisata Bertaraf Internasional 

pada tahun 2025. Dengan demikian, perlu 

adanya penambahan Objek wisata yang bisa 

mendukung visi pembangunan & 

pengembangan Kawasan Wisata Pantai Anyer 

sebagai Kawasan Pariwisata bertaraf 

Internasional pada tahun 2025.   

Maka dari itu perlu adanya rencana 

pembangunan yang bisa menambah nilai  

keberagaman objek pariwisata dan 

mendukung visi misi pembangunan di 

Kawasan Pantai Anyer . Salah satunya adalah 

rencana pembangunan Museum Gunung Anak 

Krakatau. Mengingat pentingnya wisata 

edukasi tentang sejarah terbentuknya Gunung 

Anak Krakatau, jenis batuan vulkanik 

didalamnya dan edukasi evakuasi bencana 

bila sewaktu-waktu Gunung Anak Krakatau 

meletus. diharapkan rencana pembangunan 

Museum Anak Gunung Krakatau ini bisa 

menjadi salah satu pendukung visi 

pembangunan dan pengembangan Kawasan 

Pantai Anyer pada tahun 2025.  

 

2. Tinjauan Pustaka 

Museum, berdasarkan definisi yang 

diberikan International Council of Museums 

disingkat ICOM, adalah institusi permanen, 
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nirlaba, melayani kebutuhan publik, dengan 

sifat terbuka, dengan cara melakukan usaha 

pengoleksian, mengkonservasi, meriset, 

mengomunikasikan, dan memamerkan benda 

nyata kepada masyarakat untuk kebutuhan 

studi, pendidikan, dan kesenangan. Karena itu 

ia bisa menjadi bahan studi oleh kalangan 

akademis, dokumentasi kekhasan masyarakat 

tertentu, ataupun dokumentasi dan pemikiran 

imajinatif di masa depan dan sejak tahun 1977 

tiap tanggal 18 Mei diperingati sebagai Hari 

Museum Internasional. 

 Menurut Ir. Sinung Baskoro, MT 

(Kepala Museum Geologi Bandung) dalam 

wawancara terbuka pada tanggal 6 Agustus 

2014 menyatakan bahwa museum adalah 

sebuah lembaga yang bersifat tetap, tidak 

mencari keuntungan, melayani masyarakat, 

dan terbuka untuk umum. Tugas museum 

adalah memperoleh, merawat, 

menghubungkan, dan memamerkan artefak-

artefak perihal jati diri manusia dan 

lingkungannya untuk tujuan-tujuan studi, 

pendidikan, dan rekreasi. Menurut Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 1995 museum 

adalah lembaga, tempat penyimpanan, 

perawatan, pengamanan, dan pemanfaatan 

benda-benda bukti material hasil budaya 

manusia, alam, dan lingkungannya guna 

menunjang upaya perlindungan dan 

pelestarian kekayaan budaya bangsa. 

 Bapak Ir. Sinung Baskoro, MT juga 

menambahkan bahwa museum dalam 

menjalankan aktivitasnya, mengutamakan dan 

mementingkan penampilan koleksi yang 

dimilikinya. Setiap koleksi merupakan bagian 

integral dari kebudayaan dan sumber ilmiah.  

Museum dapat didirikan oleh Instansi 

Pemerintah, Yayasan, atau Badan Usaha yang 

dibentuk berdasarkan ketentuan hukum yang 

berlaku di Indonesia. Misalnya Surat 

Keputusan bagi museum pemerintah dan akte 

notaris bagi museum swasta. Bila 

perseorangan ingin mendirikan museum, 

maka terlebih dulu harus membentuk 

yayasan.

 

3. Lokasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Konsep 

Konsep Makro Museum Gunung Krakatau ini 

mengangkat 3 fungsi utama, yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengenang Tragedi 

Letusan G.Krakatau 

th 1883 

Pusat ilmu 

kegunungapian di 

Banten 

Tsunami 

Evacuation 

Shelter 
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Adapun untuk ide visual arsitekturnya 

mengangkat tema “An Aesthetic Of Chaos” ( 

Keindahan dalam sebuah Kekacauan). Konsep 

ini menampilkan bentuk-bentuk dan tatanan 

ruang  yang tidak beraturan (dekonstruksi). 

Kekacauan bentuk-bentuk dalam perancangan 

Museum Gunung Krakatau ini 

menggambarkan kekacauan dan kerusakan 

yang terjadi ketika Letusan Gunung Krakatau 

tahun 1883. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Tabel Program Ruang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Site Plan Museum Gunung Krakatau  
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Gambar : Pintu Masuk Museum Gunung Krakatau  Gambar : Sekuen Perpective Museum Gunung Krakatau   

Gambar : Sekuen Interior “Main Showroom Gallery”  Museum Gunung Krakatau   

Gambar : Sekuen Interior “Volcano World Gallery”  Museum Gunung Krakatau   
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Gambar : Sekuen perpective Fasilitas penunjang   Museum Gunung Krakatau   


